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A B S T R A C T 
Stress in a person is an unavoidable condition in life. Stress in everyone is 
generally similar but has an impact. Smoking behavior is defined as the act 
of burning tobacco products or inhaling vapor from liquids containing 
nicotine into the lungs. This research was conducted to determine the 
relationship between stress levels and smoking behavior in adolescents. The 
type of research carried out in this study used quantitative data, using a 
random sampling method using a cross sectional study, while for analysis 
used univariate bivariate analysis and the chi-square statistical test. The 
sample in this study consisted of 102 students in classes X and XI. The 
results of the research obtained data in the form of respondents with a stress 
level of no stress totaling 27 respondents, a moderate stress level totaling 
44 respondents, and a mild stress level totaling 31 respondents. Meanwhile, 
the next distribution showed that 68 respondents were heavy smokers, 19 
respondents were light smokers and 15 others were moderate smokers. The 
results of the chi-square statistical test obtained a p value of 0.045. There is 
a relationship between stress levels and smoking behavior in teenagers at 
SMA Batik 1 Surakarta. 

A B S T R A K 
Stres pada seseorang menjadi kondisi yang tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan. Stres pada setiap orang umumnya serupa namun mempunyai 
dampak. Perilaku merokok diartikan sebagai tindakan membakar produk 
tembakau atau menghirup uap dari cairan yang mengandung nikotin ke 
dalam paru-paru. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
tingkat stress dengan perilaku merokok pada remaja. Jenis penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, dengan 
menggunakan metode random sampling secara cross sectional study, 
sedangkan untuk analisa yang digunakan menggunakan analisa univariat 
bivariat serta uji statistik chi-squre. Sampel pada penelitian ini berjumlah 
102 siswa di kelas X dan XI SMA Batik 1 Surakarta dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan cara penyebaran dan pengisian jawaban 
melalui kuisioner. Hasil dari penelitian didapatkan data berupa responden 
dengan tingkat stress tidak stress berjumlah 27 responden, tingkat stress 
sedang berjumlah 44 responden, dan tingkat stress ringan berjumlah 31 
responden. Sedang distribusi selanjutnya didapatkan 68 responden 
merupakan perokok berat, 19 responden merupakan perokok ringan dan 15 
lainnya merupakan perokok sedang. Hasil uji statistik chi- square diperoleh 
p value 0,045. Adanya hubungan tingkat stres dengan perilaku merokok 
padaremaja di SMA Batik 1 Surakarta. 

PENDAHULUAN 
Setiap individu pasti pernah mengalami permasalahan dalam hidupnya yang berujung stress. Jika tidak 

dapat mengatasinya, maka orang itu mugkin akan mengalami gangguan saat beraktivitas (1). Masa remaja 
merupakan masa transisi, atau ketidakpastian dalam hidup. Masa remaja merupakan waktu dimana tumbuh dan 
kembang meningkat secara pesat dilihat dari fisik, psikologis dan intelektual yang kuat. Siklus emosional yang 
eksplosif juga akan dialami leh remaja. Hal ini disebabkan karena remaja masihlabil emosinya, meskipun penuh 
semangat dan sangat antusias, namun sering kali mereka cepat menyerah. Hal ini sangat berbahaya apabila anda 
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tidak dibimbing dengan baik selama jangka waktu tertentu untuk memperoleh informasi yang akurat, seringkali 
muncul permasalahan yang dapat mempengaruhi masa depan remaja. Dengan banyaknya permasalahan yang 
dihadapi saat ini menyebabkan banyak remaja yang mengalami stress (2). 

Masa remaja termasuk tahapan kehidupan yang pasti dilalui setiap orang dalam kehidupan. Pada masa 
remaja, mengahadapi banyak rintangan, yakni pencarian jati diri, dan rasa kaingintahuan yang tinggi sehingga bisa 
menyebabkan kerentan terhadap faktor lingkungan. Sekelompok remaja berisik aktif secara seksual karea emosinya 
belum matang dan mudah dipengaruhi teman sebayanya (3). Umumnya, remaja berada pada tahap menempuh 
pendidikan, dalam perjalanan pendidikan dapat terjadi permasalahan yang dapat mempengaruhi kualitas tidur, 
sulitnya berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas yang sering membuat remaja merasa stress (4).Stres adalah suatu 
kondisi tak terelakkan dalam hidup. Stres dapat mempengaruhi seseorang secara mandiri. Stres pada umumnya 
serupa namun mempunyai dampak stres pada pria dan wanita berbeda. Remaja yang sering stres melakukan sesuatu 
perilaku yang salah contohnya merokok dan minum alkohol, sementara perempuan lebih banyak mengonsumsi dan 
menjadi akrab dengan lingkungan sekitar (5). Stres pada remaja ini dapat disebabkan karena berbagai hal seperti 
tugas yang didapat dari sekolah sangat banyak, pada masa sekolah juga mereka sudah mulai menyukai lawan jenis 
sehingga dapat juga mengalami patah hati, atau mengalami kecelakaan yang membuat penurunan percaya diri 
terhadap diri sendiri (6). 

Terjadinya krisis identits pada remaja ini disebabkan karena generasi muda mengganggap dirinya dewasa, 
sehingga bingung terhadap peran identitas (7). Setiap individu mempunyai jalan keluar mengurangi stres, yang 
disebut strategi coping. Strategi coping terdiri dari yang berfokus pada emosi dan tidak berfokus pada emosi, salah 
satunya adalah strategi coping yang berfokus pada emosi dan perilaku merokok. Banyak hal dilakukan untuk 
mengurangi stres tapi tidak menyelesaikan masalah yang menyebabkannya, sedangkan problem-focused coping 
bertujuan untuk menyelesaikan dan menemukan sumber stres pada diri seseorang (8).Perilaku adalah tinda(9)kan 
setiap individu terhadap rangsangan atau suatu kegiatan tertentu yang dapat di observasi, dan bisa dilakukan dalam 
keadaan sadar atau tidak sadar. Perilaku merokok ialah tindakan menghisap asap yang mengandung nikotin yang 
kemudian dikeluarkan dalam bentuk kumpulan asap (10). Perilaku merokok merupakan aktivitas membakar produk 
tembakau untuk diisap atau dihirup dalam bentuk rokok kretek, sukun putih, atau cerutu yang dihasilkan dari taaman 
atau prduk sintetik yag mengadung nikotin dan tar (11). Alasan remaja mulai merokok adalah mas peralihan dari 
kanak-kanak ke masa remaja menimbulkan banyak kesulitan adaptasi terhadap diri sendiri dan lingkungan sosial. 
Kesulitannya bervariasi, penyesuaian diri mempengaruhi sikap itu sepertinya mencerminkan kepribadiannya selalu 
tidak stabil (12). 

Perilaku merokok tetap menjadi masalah kesehatan global karena bisa menyebabkan banyak penyakit yang 
berbeda dan termasuk kematian. Merokok dimungkinkan menyebabkan berbagai penyakit seperti kelainan 
reprduksi, perapasan, neurologis, dan lainnya (13). Selain perokok aktif, perokok pasif juga mengalami efek 
sampingnya. Perokok pasif juga mempunyai potensi menderita gejala kardiovaskular dan penyakit pernafasan yang 
parah jantung koroner dan gangguan pernapasan. Jumlah perokok yang meningkat meyebabka dampak penyakit 
tersebut. Merokok menyebabkan hipertensi, gangguan saraf, gula darah tinggi, kardiovaskuler, serta kanker . 

Alasan remaja mulai merokok adalah perubahan dari waktu kecil ke remaja menimbulkan banyak kesulitan 
adaptasi terhadap diri sendiri dan lingkungan sosial (14). Kesulitannya bervariasi, penyelsuaian diri mempengaruhi 
sikap itu sepertinya mencerminkan kepribadiannya selalu tidak stabil. Keinginan untuk diakui orang dewasa sering 
meniru kebiasaan orang dewasa tanpa pendamping pemikiran yang matang. Meskipun terdapat keberagaman pilihan 
yang dibuat saat remaja merupakan hal penting yang dapat mempunyai konsekuensi langsung pada sikap dan 
perilaku dampak jangka panjang (15). Maka dari itu penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan 
perilaku merokok pada remaja. 

METODE 
Penelitian kuantitatif dengan metode random sampling dengan pendekataan pengambilan data adalah cross 

sectional study. Hasil pengumpulan data diolah dengan univariat bivariat serta uji statistic chi-square. Variabel 
dependen dari penelitian ini perilaku merokok pada remaja di SMA Batik 1 Surakarta, sedangkan variabel 
independent dari penelitian ini adalah tingkat stress. Jumlah sampel yang digunakan untuk mengambil kesimpulan 
yang mewakili keseluruhan populasi ini berjumlah 102 siswa di kelas X dan XI SMA Batik 1 Surakarta. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan pada bulan juli 2024. Teknik pengumpulan data ini menggunakan cara penyebaran dan 
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pengisian jawaban pertanyaan melalui kuisioner yang sudah disiapkan. Untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel, kuisioner yang digunakan ini telah di ujicoba dahulu dengan uji validitas. Uji validitas dilakukan oleh 
penulis di SMA PGRI 1 PATI pada bulan Maret 2024. 

Jenis variabel independen yaitu tingkat stress dan perilaku merokok untuk variabel dependen, dengan uji 
statistik chi- square. Penelitian ini sudah lulus kelayakan etik dari Komite Penelitian Etik Kesehatan (KPEK) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan Nomor: 218/KEPK-FIK/II/2024 pada tanggal 26 Februari 2024. 

Kuesioner diberikan sebagai alat ukur variabel berupa instrumen untuk mengumpulkan untuk cara 
menghitungnya menggunakan pengisian kuesioner yang sudah diuji. Dalam menentukan kriteria tingkat stress dapat 
diketahui melalui skor keseluruhan. Jika hasil dari skor keseluruhan < 15 maka tingkat stress termasuk kategori tidak 
stress, jika skor total ≥ 15 maka tingkat stress termasuk kategori ringan, jika skor total > 20 maka tingkat stress 
termasuk kategori sedang, dan jika skor total ≥ 20 maka tingkat stress termasuk dalam kategori stress. Sedangkan 
alat ukur yang digunakan dalam perilaku merokok jika skor total < 11 maka termasuk dalam kategori ringan jika < 
23 termasuk dalam kategori sedang jika <35 termasuk dalam kategori berat sedangkan > 35 termasuk dalam kategori 
sangat berat. 

Analisa untuk mengukur hubungan antara variabel menggunakan analisa univariat bivariat dengan analisa 
chi-square bernilai p < 0.05 yang artinya terdapat korelasi signifikan antara variabel-variabel tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di SMA Batik 1 Surakarta 
Karakteristik Jumlah 

n % 
Umur 

14 Tahun 
15 Tahun 
16 Tahun 
17 Tahun 

2 
25 
63 
11 

2.9 
24.5 
61.8 
10.8 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 

49 
53 

48 
52 

Tingkat Stres 
Tidak Stres 
Sedang 
Ringan 

27 
45 
30 

26.5 
44.1 
29.4 

Perilaku Merokok 
Ringan 
Sedang 
Berat 

19 
15 
68 

18.6 
14.7 
66.7 

Sumber : Data Primer 2024 
Hasil penelitian ini menunjukkan responden berumur 14 tahun sebanyak 2 orang (2.9%), 15 tahun sebanyak 

25 orang (24.5%), 16 tahun sebanyak 63 orang (61.8%), dan 17 tahun sebanyak 11 orang (10.8%). Berdasarkan hasil 
penelitian responden laki-laki sebanyak 53 orang (52.0%) dan perempuan sebanyak 49 orang (48.0%). Didapatkan 
data responden tidak stress sebanyak 27 orang (26.5%), stress ringan sebanyak 30 orang (29.4%) dan stress sedang 
sebanyak 45 orang (44.1%). Berdasarkan hasil penelitian yang merupakan perokok ringan sebanyak 19 orang 
(18.6%), yang merupakan perokok sedang sebanyak 15 orang (14.7%), yang merupakan perokok berat sebanyak 68 
orang (66.7%). 

Berdasarkan karakteristik responden di SMA Batik 1 Surakarta didapatkan umur terbanyak usia 16 tahun 
(61.8%), jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki (52.0%), tingkat stress terbanyak yang dialami adalah stress sedang 
(44.1%), dan perilaku merokok yang dialami terbanyak adalah perokok berat (66.7%). 
Analisis Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Stress dengan Perilaku Merokok Pada Remaja 
Perilaku Merokok (n=102) 
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Variabel 
ringan (n=102) sedang (n=102) Berat (n=102) 

p value 
Tingkat Stres (n/%) 

Tidak stres 5/4.8 8/7.8 14/13.7 0.045 Ringan 
Sedang 

4/3.9 
10/9.8 

1/1.0 
6/5.9 

25/24.5 
29/28.4 

Sumber : Data Diolah 2024 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sesuai dengan table diatas, didapatkan nilai signifikan korelasi 

antara kuisioner tingkat stress dan perilaku merokok sebesari 0,045. Nilai signifikan ≤ 0,05 artinya ada pengaruh 
antara tingkat stress dengan perilaku merokok. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Tingkat Stress Dengan Perilaku Merokok di SMA Batik 1 Surakarta 

Nilai pengaruh tingkat stres dengan perilaku merokok di SMA Batik 1 Surakarta menunjukan hasil nilai p 
= 0,045 dengan uji chi-square. Yang disimpulkan bahwa Ho diterima, ditemukan pengaruh yang antara tingkat stress 
dengan perilku merokok di SMA Batik 1 Surakarta. Hasil ini didukung oleh penelitian Marcus (2021) dengan judul 
hubungan antara tingkat stres dengan perilaku merokok pada mahasiswa fakultas teknik sipil universitas nusa 
cendana. Peneliti menunjukan uji somers’s dengan hasil p value 0,032 dari tingkat signifikan yaitu 0,05 yang 
menyatakan terdapat hubungan antara tingkat stress dengan perilaku merokok pada mahasiswa universitas nusa 
cendana. Beberapa hal yang dapat menjadi pemicu stress yang dialami siswa adalah tugas sekolah yang menumpuk, 
kurangnya kemampuan dalam memanage waktu dengan baik, lingkungan sekitar tempat tinggal dan lingkungan 
keluarga (16). Berdasarkan analisa univariat tentang tingkat stress dengan perilaku merokok pada remaja dihasilkan 
bahwa hasil dari tingkat stress di SMA Batik Surakarta masuk dalam kategori sedang yang dapat diartikan bahwa 
remaja di sekolah tersebut memiliki tingkat stress yang harus diperhatikan. Pada hal ini harus diberikan bimbingan 
kepada para remaja agar mereka dapat mengontrol pikiran untuk selalu berpikir positif, dan mampu mengutarakan 
apa yang mereka rasakan secara jelas dengan teman atau orang lain yang dianggap bisa diajak untuk bertukar pikiran, 
sehingga para remaja bisa merasa lebih nyaman saat menceritakan apa keresahan yang dialaminya saat ini karena 
remaja yang sering stres melakukan sesuatu perilaku menyimpang seperti merokok dan minum alcohol (17). 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat stress dapat dinyatakan sedang jumlah responden 
45 (44.1%) dibandingkan dengan tingkat stress ringan dan yang mengalami tidak stress. Hal ini terjadi karena adanya 
tekanan yang dialami di dapat dari tekanan sekolah atau mengalami patah hati. Selain hal itu, penyebab lain yang 
dapat menjadi penyebab stress remaja adalah masalah internal yang ada di lingkungan rumah yang dialami oleh 
mereka seperti pertengkaran orang tua, tuntutan orang tua mengenai sekolah mereka yang harus mendapat nilai yang 
bagus, konflik antara perbedaan pendapat orang tua anak, bisa juga mengenai perceraian orang tua mereka, bisa juga 
masalah yang mereka dapat dari lingkungan masyarakat (18). Berdasarkan hasil univariat tentang perilaku merokok 
didapatkan hasil bahwa perilaku merokok yang ada di SMA Batik 1 surakarta masuk dalam kategori berat dengan 
jumlah responden 68 (66.7%) dibandingkan dengan kategori sedang dan ringan. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa 
remaja perlu diberikan edukasi tentang bahaya merokok dan dukungan untuk berhenti merokok. Perilaku merokok 
dikalangan remaja ini sering dipicu oleh beberapa faktor ada faktor sosial, tekanan teman sebaya, kdan 
ketidakpahaman tentang dampak bagi kesehatannya (19). Di dapat kesimpulan bahwa beberapa faktor menyebabkan 
perilaku merokok remaja (20). 

Remaja yang mulai merokok bisa menjadi kecanduan sehingga dapat terus merokok ketika dia dewasa. 
Merokok mempunyai dampak positif dan negatif. Merokok mempunyai dampak positif yang kecil terhadap 
kesehatan. Seorang perokok mengatakan bahwa merokok dapat menciptakan suasana hati yang baik juga mengatasi 
masalah sulit. Sedangkan pada dampak negatifnya sangat mempengaruhi kesehatan. Merokok tidak menimbulkan 
penyakit namun dapat menimbulkan penyakit tertentu. Oleh karelna itu, dapat dikatakan bahwa merokok memicu 
terjadinya suatu penyakit yang berujung pada kematian (21). Hubungan antara tingkat stress dengan perilaku 
merokok diketahui bahwa remaja yang merupakan perokok berat (66.7%) dan remaja dengan kategori perokok 
ringan (18.6%), sedangkan remaja dengan kategori perokok sedang sebanyak (14.7%). Sehingga dapat diketahui 
bahwa remaja dengan remaja yang memiliki kebiasaan perokok berat mengalami stress sedang. Dari hal ini dapat 
dilihat bahwa dengan merokok dapat mengurangi stress yang sedang dialami. Oleh karena itu, dukungan dari oranag 
terdekat sangat penting agar mereka dapat meninggalkan kebiasaan ini (22). Penelitian ini menunjukan hasil hasil 
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adanya hubungan tingkat stress dengan perilaku merokok, dengan p value 0,045. Sejalan dengan penelitian oleh Afif 
pada tahun 2022, dengan hasil terdapat hubungan antara dua variabel tersebut walaupun terdapat perbedaan pada 
jumlah partisipan yang digunakan (23). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan diatas didapatkan jumlah responden sebanyak 102 remaja 

mayoritas berusia 16 tahun didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. Mayoritas umum para responden memiliki stress 
sedang dengan merokok berat. Hasil p value sebesar 0,045 berarti p < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara 
tingkat stress dengan perilaku merokok pada remaja. Berdasarkan penelitian perlunya edukasi mengenai perilaku 
merokok kepada remaja. Disarankan bagi peneliti lain untuk mencari faktor atau dampak lain yang mempengaruhi 
kebiasaan merokok pada remaja. 
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